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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
Pedoman transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyususnan
penelitian skripsi ini sesuai dengan Surat Keputusan Bersama (SKB) antara Menteri
Agama RI, Menteri Pendidikan dan Menteri Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No.
0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.
A. Konsonan
Fonem Kkonsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

= Ba B Be

= Ta T Te

3 Sa $ es (dengan titik di atas)
c Jim J Je

« Ha h ha (dengan titik di bawah)
« Kha Kh ka dan ha

. Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
2 Ra R Er

) Zai yA Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
b Za V4 zet (dengan titik di bawah)
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"ain koma terbalik (di atas)
Gain G Ge
- Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
. Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
o Nun N En
S Wau W We
2 Ha H Ha
5 Hamzah 3 Apostrof
¢ Ya Y Ye
B. Vokal
1. Vokal Tunggal (Monoftong)
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
0 Kasrah I I
0 Dammah U U
2. Vokal Rangkap (Diftong)
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
S Fathah dan ya Al adanu
e Fathah dan wau Au adanu

C. Maddah (Vokal Panjang)

Vokal panjang, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
) Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
S Kasrah dan ya I i dan garis di atas
e Dammah dan wau U u dan garis di atas
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D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah (3/4) ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah yang hidup (berharakat fathah, kasrah dan dammah), maka
ditransliterasikan/ditulis dengan t.

2. Ta’ marbutah yang mati atau yang mendapat harakat sukun ([7)
ditransliterasikan dengan h. begitupun dengan ta’ marbutah yang diikuti
oleh kata sandang al, maka dibaca secara terpisah dan ditransliterasikan
dengan h.

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh: 33 ditulis iddah.

F. Kata Sandang

(J") Qamariyah (J") Syamsiyah
Contoh Latin Contoh Latin
sl Al-Hamdu Al Ar-Rahimu
RN Al Karim Ol Asy-Syamsu
G. Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua

cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.




I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri
dan permulaankalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf
awal kata sandangnya.
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.
J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.



ABSTRAK

Nila Rahmadani, NIM 22100008, dengan judul skripsi “TOXIC
PARENTING (Studi Analisis Ayat-ayat Parenting Perspektif Al-Qur’an”,
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya fenomena toxic parenting yang
berdampak negatif terhadap perkembangan psikologis, emosional, dan sosial anak.
Pola asuh yang bersifat otoriter, penuh tekanan, penghinaan, serta kurangnya kasih
sayang dapat menyebabkan gangguan kesehatan mental dan menurunkan kualitas
hubungan antara orang tua dan anak. Al-Qur'an sebagai pedoman hidup umat Islam
memberikan prinsip-prinsip pengasuhan yang mengedepankan kasih sayang,
tanggung jawab, dan pendidikan yang baik.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan
menggunakan metode tafsir tematik. Data primer dalam penelitian ini adalah ayat-
ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan hubungan orang tua dan anak, sedangkan
data sekunder diperoleh dari kitab-kitab tafsir, buku, jurnal, dan literatur lain yang
relevan. Proses pengumpulan data pada penelitian ini yakni mengumpulkan data-
data atau catatan-catatan yang lampau, membaca, mengelola, serta menganalisis
data yang relevan dengan pembahasan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun istilah toxic parenting tidak
disebutkan secara eksplisit dalam Al-Qur'an, namun perilaku yang mengarah pada
pola asuh toxic bertentangan dengan nilai-nilai pendidikan Islam. Al-Qur'an
mengajarkan pola pengasuhan yang berlandaskan kasih sayang (rahmah),
kelembutan, komunikasi yang baik, penghargaan terhadap anak, serta tanggung
jawab orang tua dalam membimbing dan mendidik anak. Prinsip-prinsip tersebut
dapat ditemukan dalam beberapa ayat, di antaranya QS. Al-Furgan/25:74, QS.
Lugman/31:13-19, dan QS. Al-Tahrim/66:6.

Dengan demikian, konsep pengasuhan dalam Al-Qur'an menjadi solusi
dalam mencegah dan mengatasi praktik toxic parenting guna mewujudkan keluarga
yang harmonis dan generasi yang sehat secara mental maupun spiritual.

Kata Kunci: Toxic parenting, Pola Asuh, Al-Qur'an, Tafsir Tematik, Pendidikan
Anak.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Keluarga didefinisikan sebagai inti terkecil dalam masyarakat dan

ini adalah bagian yang tidak terpisahkan dari manusia. Keluarga inti terdiri
atas ayah, ibu, dan anak semuanya memiliki peran masing-masing. Sebagai
orang tua dalam keluarga akan menjadi gambaran contoh yang baik untuk
anaknya. Orang tua juga memiliki tanggung jawab yang sangat besar
terhadap anak sejak dia lahir sampai tumbuh dewasa. Orang tua wajib
memberikan segala kebutuhan termasuk kebutuhan pokok seperti komitmen
fisik dan biomedis (asah), kewajiban memberikan emosi, kasih sayang
(asih), dan inspirasi digunakan oleh anak untuk perkembangan belajar
(asuh).(Yusuf, 2019)

Pola asuh umumnya ditujukan pada cara atau tujuan orang tua dalam
memperlakukan anak dalam berbagai hal baik seperti berkomunikasi,
bertindak, sikap disiplin, dan sebagainya. Pola asuh sendiri menjadi salah
satu acuan untuk mengetahui kesehatan mental seorang anak oleh orang
tuanya. Akan tetapi kadang pola asuh yang dilakukan oleh orang tua dapat
membuat kesehatan mental seorang anak menjadi tidak baik yang sering
disebut dengan toxic parenting.(Ersami & Wardana, 2023) Dengan
demikian Allah SWT berfirman dalam ali-Imran/3:14 :

2

’ B T, P e
g...bf\j\ B ija;.w\ {Ja\.:ﬁ\j &;:.J\j slwd! o CJ}@.&J\ :,o- ‘/‘ww R

E T S

P |

£ i ko IVERGETE. ) P
HEL B gl plis WIS H 2l plaitllg Aegemd! fodly Kadlly
~2U\-Aj\ . ol 41.‘\3

-

-

Artinya:” Dijadikan indah bagi manusia kecintaan pada aneka kesenangan yang
berupa perempuan, anak-anak, harta benda yang bertimbun tak terhingga
berupa emas, perak, kuda pilihan, binatang ternak, dan sawah ladang.
Itulah kesenangan hidup di dunia dan di sisi Allahlah tempat kembali yang
baik”.



Ayat ini menjelaskan bahwa rasa cinta kepada anak merupakan
fitrah yang telah Allah tanamkan dalam diri manusia. Akan tetapi, kecintaan
tersebut tidak boleh berubah menjadi bentuk kepemilikan yang berlebihan
sehingga orang tua memaksakan kehendak, ambisi, atau harapan pribadinya
kepada anak. Ketika orang tua memandang anak hanya sebagai objek
pemuas keinginan, kebanggaan keluarga, atau alat untuk mewujudkan cita-
cita yang belum tercapai, maka hubungan pengasuhan dapat bergeser
menjadi hubungan yang tidak sehat.(llahi, 2013)

Toxic parenting merupakan pola asuh yang ditandai dengan perilaku
orang tua yang kasar, manipulatif, menuntut berlebihan, mengkritik tanpa
empati, atau mengabaikan kebutuhan emosional anak. Pola ini tidak selalu
muncul dalam bentuk kekerasan fisik, tetapi sering kali tampak dalam
bentuk kekerasan verbal dan emosional seperti membanding-bandingkan
anak, meremehkan kemampuan mereka, atau memberikan tekanan
psikologis yang berlebihan. Akibatnya, anak tumbuh dengan luka batin, rasa
tidak percaya diri, dan kesulitan dalam mengenali nilai dirinya. Dalam
jangka panjang, dampak toxic parenting dapat menyebabkan gangguan
psikologis seperti kecemasan, depresi, bahkan trauma antargenerasi.(Yani
etal., 2017)

Salah satu fenomena toxic parenting yang ditemukan melalui media
sosial adalah berita tentang toxic parenting dalam dunia pendidikan yaitu
ketika orang tua terlalu ikut campur tangan yang menghasilkan anak-anak
dengan orang tua yang overprotektif lebih rentan stress dan berujung pada
masalah kesehatan mental seperti burnout. Anak yang selalu dibela orang
tua cenderung kurang tangguh untuk menghadapi masalah. Seperti contoh
kasus di Bengkulu, guru SMA dipolisikan hingga diketapel akibat menegur
siswa yang merokok. Alih-alih mengajari anak untuk menyelesaikan
masalahnya sendiri, orang tua langsung turun tangan dan membela anaknya
hingga melakukan tindakan menyerang kepada guru tersebut. Hal ini yang
malah membuat anak semakin bergantung dan kurang percaya diri dalam

menghadapi masalahnya.(Dian, Shafira, 2025)



Fenomena ini menjadi semakin mengkhawatirkan di era modern, di
mana tekanan ekonomi, sosial, serta tuntutan karier sering membuat orang
kehilangan keseimbangan emosional. Kondisi tersebut menyebabkan pola
komunikasi dalam keluarga menjadi dingin, otoriter, dan minim empati.
Banyak anak yang tumbuh dalam lingkungan keluarga yang tidak aman
secara emosional, di mana cinta dan perhatian bersyarat pada prestasi atau
kepatuhan. Padahal, dalam pandangan Islam, hubungan orang tua dan anak
seharusnya dibangun atas dasar rahmah (kasih sayang), hikmah
(kebijaksanaan), dan ‘adl (keadilan).(Aprilia et al., 2018)

Al-Qur’an memberikan perhatian besar terhadap tanggung jawab
orang tua dalam mendidik anak. Allah SWT berfirman dalam al-
Tahrim/66:6 :

co_- 57 " fo-

ks a)\,od\j wu‘ m,.ej \)u ,Sﬂu\j v.i..m ‘3.9 ‘,..a\ u,.d\ \.@.

o}/}/ L IS kT // 08 o~
~ 87 o

&jjey L g)}lnbj PAJ'A‘ L cLU\ d}«.ﬂ.’-ﬂ Y :\M Ja}\.‘« c\gg’m

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Pellharalah d|r|mu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang
tidak durhaka kepada apa yang Allah SWT perintahkan kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”

Ayat ini menunjukkan bahwa setiap orang tua memiliki kewajiban
moral dan spiritual untuk menjaga serta membimbing keluarganya agar
terhindar dari keburukan dunia dan akhirat. Pengasuhan bukan hanya
tentang pemenuhan kebutuhan fisik anak, tetapi juga pembentukan akhlak,
mental, dan spiritual yang baik. Oleh karena itu, pola asuh yang keras, tidak
adil, dan menekan justru bertentangan dengan semangat ayat
tersebut.(Galuh & Rahayu, 2023)

Selain itu, Islam mengajarkan bahwa anak adalah amanah dari Allah
SWT vyang harus dijaga dan dididik dengan penuh tanggung jawab.

Sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dawud nomor 495:
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Mua'mal bin Hisham, vyaitu Al
Yasykuri telah menceritakan kepada kami Ismail, dari Suwar Abu
Hamzah, Abu Dawud berkata: Dia adalah Suwar bin Dawud Abu
Hamzah Al-Muzani As-Sayrafi dari Amru bin Shu'aib, dari ayahnya,
dari kakeknya, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda:
"Perintahkanlah anak-anak kalian untuk shalat ketika mereka
berumur tujuh tahun, dan pukullah mereka karena shalat ketika
mereka berumur sepuluh tahun; dan pisahkanlah tempat tidur
mereka."(Abu Dawud, 2009)

Menurut Al-‘Azhim Abadi dalam ‘Aun al-Ma’bud Syarh Sunan Abi
Dawud, perintah memukul anak pada usia sepuluh tahun merupakan bentuk
ta’dib (pendidikan dan pendisiplinan), bukan tindakan kekerasan. Pukulan
tersebut hanya boleh dilakukan sebagai upaya terakhir setelah orang tua
memberikan bimbingan, nasihat, dan pembiasaan salat sejak usia tujuh
tahun. Selain itu, pukulan yang dimaksud adalah pukulan ringan yang tidak
menyakitkan, tidak melukai, dan tidak dilakukan dengan tujuan
melampiaskan kemarahan, melainkan untuk mendidik anak agar terbiasa
melaksanakan kewajibannya. Oleh karena itu, hadis ini tidak dapat
dijadikan dalil untuk melegitimasi kekerasan fisik maupun psikis terhadap
anak, karena hal tersebut bertentangan dengan prinsip kasih sayang dan
pendidikan dalam Islam.(al-Azhim, 1415)

Pemahaman ini juga diperkuat oleh hadis riwayat Ahmad no. 6756,
Rasulullah SAW bersabda:



WxW\;wwsuﬁ@w‘y)\uwmu»

- o . o- g ) o, 0. _ro~ } 8 -

J\.:é '\"g_r"“*"u-“wdjf‘*"u“°ﬁ-’j“ \}.o\..au\r‘ﬁu.\r\j

-

U‘“‘”" c...J OMU (’Sg.\...s\ f940 ('iuj 4..19 a4 61..0 a4 J}w) J\.:Q
‘.5.»\ é\ \;\j @w‘ 3 I \,sjgj = ,,A PP ﬁyﬁ\j

,c ° ~o0_. o ° Eid °o a0’

&5‘1 JLJ‘UOU M)}&uﬁgwé\ QJ.E.JWOJ,.?‘ j‘ GA...';

P .

ﬂ

<0, o

s 4-«8
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdurrahman Ath
Thofawi dan Abdullah bin Bakr As Sahmi dan maknanya satu, mereka
berkata: telah menceritakan kepada kami Sawwar Abu Hamzah dari
'‘Amru bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya, dia berkata: bahwa
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Salam bersabda: "Perintahlah
anak-anak kalian untuk melaksanakan shalat ketika mereka berumur
tujuh tahun, dan pukullah mereka jika menolak sedang umur mereka
masuk sepuluh tahun, serta pisahkanlah tempat tidur di antara
mereka. Jika di antara kalian menikahkan budak atau pelayannya,
maka jangan sekali-kali melihat sesuatu dari auratnya. Karena
sesungguhnya, apa-apa yang berada antara pusar sampai lututnya
adalah aurat baginya”.(Ahmad, 1999)

Selain itu, Rasulullah SAW juga memberikan teladan luar biasa
dalam memperlakukan anak-anak dengan kasih dan kelembutan. Dalam
sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari, disebutkan bahwa
Rasulullah SAW mencium cucunya, Hasan bin Ali. Hal ini terangkum

dalam hadis riwayat Imam Tirmidzi nomor 1924, Rasulullah Saw bersabda:
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Ibn Abi ‘Umar berkata: Telah
menceritakan kepada kami Sufyan, dari Amr bin Dinar, dari Abu Qabus,
dari Abdullah bin Amr, berkata: Rasulullsh SAW bersabda: “Barangsiapa
yang berbuat baik, maka akan dibalas baik oleh Yang Maha Pengasih.
Berbuat baiklah kepada orang-orang di bumi, maka Dia yang di langit
akan berbuat baik kepadamu. Hubungan kekerabatan adalah ikatan dari
Yang Maha Pengasih. Barangsiapa memeliharanya, Allah SWT akan
memeliharanya, dan barangsiapa memutuskannya, Allah SWT akan

memutuskannya.” Abu Isa berkata: Ini adalah hadis hasan shahih”. (Al-
Usfuri, 2012)

Berdasarkan syarah yang terdapat dalam kitab Tuhfat al-Ahwadzi bi
Syarh Jami ‘ al-Tirmizi karya al-Mubarakfuri, hadis ini menegaskan bahwa
sifat kasih sayang merupakan akhlak mulia yang akan mendatangkan kasih
sayang Allah Swt. Kalimat (aalll aaa’ss § saal’ll bermakna bahwa orang-
orang yang memiliki sifat penyayang terhadap sesama makhluk akan
memperoleh rahmat dan pertolongan dari Allah Yang Maha Pengasih.
Adapun perintah g'affﬁ\ & &4 15225 menunjukkan anjuran untuk berbuat
kasih sayang kepada seluruh makhluk yang ada di bumi, baik kepada
keluarga, anak-anak, kerabat, maupun manusia secara umum, sesuai dengan
kadar dan bentuk kasih sayang yang dibenarkan syariat. (Al-Mubarakfuri,
n.d)

Sayangnya, dalam budaya masyarakat Indonesia, perilaku toxic
parenting sering kali tidak disadari karena dibalut dalam dalih “demi
kebaikan anak” atau “anak harus patuh kepada orang tua.” Nilai-nilai
tradisional yang menempatkan orang tua sebagai figur absolut kadang
menutup ruang dialog antara anak dan orang tua. Hal ini menimbulkan
ketidakseimbangan relasi kekuasaan dalam keluarga, di mana suara anak
tidak dianggap penting. Akibatnya, banyak anak tumbuh dengan luka batin
(inner child wounds) yang terbawa hingga dewasa dan memengaruhi relasi

sosial maupun spiritual mereka.(Tria Nurjanah & Yeni Rachmawati, 2024)



Mengingat besarnya dampak yang ditimbulkan, kajian tentang toxic
parenting perlu dikaji secara mendalam, baik dari perspektif psikologis
maupun kelslaman. Melalui pendekatan Al-Qur’an dan hadis, konsep
pengasuhan yang sehat dapat dikembalikan pada nilai-nilai dasar
kemanusiaan, yakni kasih sayang, kelembutan, dan keadilan. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam
membangun pemahaman yang utuh mengenai pentingnya pola asuh Islami
yang jauh dari sifat toxic serta mampu melahirkan generasi yang sehat
secara mental dan spiritual.(Ferdy dkk, 2024)

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang diatas dapat dirumuskan beberapa masalah
bahwa Fenomena Toxic parenting menjadi penting untuk dikaji dari
perspektif al-Qur’an agar ditemukan pemahaman yang benar tentang
bagaimana orang tua seharusnya memperlakukan anak dengan cara yang
sehat dan berlandaskan ajaran Islam.. Berdasarkan kasus tersebut peneliti
akan merumuskan beberapa masalah diantaranya sebagai berikut:

1. Bagaimana pandangan al-Qur’an terhadap perilaku orang tua dalam
mendidik dan memperlakukan anak secara toxic (toxic parenting) ?

2. Bagaimana penafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang menjelaskan
konsep pengasuhan orang tua terhadap anak ?

. Tujuan Penelitian

Secara umum tujuan penelitian ini yaitu untuk :

1. Untuk mengetahui pandangan al-Qur’an terhadap perilaku pengasuhan
orang tua yang bersifat toxic (toxic parenting).

2. Untuk menganalisis penafsiran ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan
dengan tanggung jawab dan perilaku orang tua dalam mendidik anak.

. Manfaat Penelitian

Ada beberapa manfaat yang diperoleh dari penelitian antara lain:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pustaka
Penelitian Library Research, sehingga berguna menjadi dasar teoritis



bagi penelitian lanjutan mengenai konsep pendidikan keluarga
Islami berdasarkan al-Qur’an serta memperkaya literatur akademik
mengenai pendekatan tafsir dalam menganalisis fenomena sosial
seperti toxic parenting.

2. Manfaat Praktis
Penulis berharap dari penelitian ini bisa bermanfaat untuk para
orang tua dalam menerapkan pola asuh yang sesuai dengan nilai-nilai
Qur’ani seperti rahmah (kasih sayang), hikmah (kebijaksanaan), dan
‘adl (keadilan) serta membantu masyarakat memahami bahaya
perilaku toxic dan cara mencegahnya melalui bimbingan al-Qur’an.
D . Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk kepada jenis penelitian kualitatif

deskriptif dengan pendekatan tafsir tematik (maudhu 7). Pendekatan
ini digunakan untuk mengkaji ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan
dengan tema toxic parenting atau pola asuh orang tua, kemudian
dianalisis secara tematik untuk menemukan nilai-nilai Qur’ani yang
relevan dengan fenomena pengasuhan masa kini dengan
menggunakan metode Library Research. Dalam proses pencarian
sumber referensi, penulis mencari sumber bacaan berupa buku, baik
itu buku tafsir maupun buku teks lain yang terkait, berupa dokumen
ilmiah terkait dengan menggunakan penelitian dan sumber
kepustakaan lainnya. Berkaitan dengan hal tersebut, penulis
menjelaskan teori yang dipertahankan dalam Library Research.
Dengan metode tafsir tematik, peneliti mengumpulkan seluruh ayat
yang berbicara tentang hubungan orang tua dan anak, seperti tanggung
jawab, kasih sayang, komunikasi, dan pendidikan, kemudian dianalisis
secara sistematis untuk mendapatkan pemahaman yang utuh.(Putri
dkk, 2024)

2 . Sumber Data
Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu:

a . Sumber Primer



Data primer dalam penelitian ini adalah ayat-ayat al-Qur’an
yang berkaitan dengan tema pengasuhan dan hubungan orang tua-
anak. Beberapa ayat yang menjadi fokus antara lain:(Amelia &
Bashori, 2024)

1) QS. al-Tahrim /66: 6 : tentang tanggung jawab keluarga.

2) QS. Lugman /31: 13-19 : tentang nasihat dan pendidikan
orang tua kepada anak.

3) QS. al-Furgan /25: 74 : tentang membentuk keluarga yang
penuh kasih sayang dan ketenangan.

Selain ayat-ayat tersebut, penelitian ini juga menggunakan
ayat-ayat lain yang memiliki keterkaitan dengan tema parenting
dan hubungan orang tua dengan anak sebagai ayat pendukung
analisis, seperti QS. Hud/11: 42-43, QS. Al-Shaffat/37: 102 dan
QS. Yusuf/12:8.

b . Sumber Sekunder

Data sekunder berasal dari berbagai literatur dan tafsir

klasik maupun kontemporer, seperti:

1) Tafsir Ibnu Katsir

2 ) Tafsir al-Azhar

3) Tafsir al-Mishbah (M. Quraish Shihab)

Penelitian ini menggunakan tafsir lbnu Katsir, tafsir al-Azhar
karya Buya Hamka, dan tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab
sebagai sumber sekunder karena ketiganya merepresentasikan corak
penafsiran yang berbeda namun saling melengkapi.(Nuraini dan
Zulaiha, 2022) Tafsir Ibnu Katsir mewakili tafsir klasik berbasis
riwayat (bil ma 'tsur), tafsir al-Azhar menonjolkan pendekatan adab al-
ijjtima’i yang mengaitkan ayat dengan kondisi sosial masyarakat,
sedangkan tafsir al-Misbah menghadirkan pendekatan kontemporer
yang relevan dengan problemaika modern. Dengan demikian,
penggunaan ketiga tafsir ini bertujuan menghasilkan analisis yang lebih
objektif dan akademis.(Mochamad, 2022)
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Selain itu, penelitian juga akan menggunakan sumber dari karya
ilmiah, buku psikologi, dan jurnal yang membahas fenomena toxic
parenting dan pendidikan keluarga Islam.

. Teknik Pengumpulan

Adapun pengumpulan data menggunakan dokumen berupa
catatan- catatan lampau. Dokumen berbentuk tulisan, gambar, atau
karya-karya monumental dari seseorang. Adapun dalam penulisan
skripsi inipenulis memuat referensi dari jurnal, buku-buku, atau kitab
karya para ulama serta intelektual yang dianggap memiliki kesesuaian

dengan penelitian ini.

. Teknik Analisis

Data Teknik analisis data menggunakan teknik pengumpulan data
dari berbagai macam sumber dan berjalan secara konsisten sampai data
yang ditangkap jenuh. Penulis mengkaji tentang Toxic parenting
Perspektif al-Qur’an. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis tafsir tematik (maudhu’i) dengan
pendekatan deskriptif-analitis.

a. Metode Tematik

Dalam Bahasa arab metode tematik juga dikenal dengan istilah
metode maudhu’i yang berasal dari kata (~=s) yang bermakna
meletakkan, menjadikan, menghina, mendustakan dan membuat-
buat.Sedangkan kata ( &<=3<) merupakan isim maf'ul yang berarti
diletakkan, yang ditaruh, yang diantar, yang dibicarakan, yang
dihinakan, yang didustakan, yang dibuat-buat dan yang dipalsukan.
(Djalal, 1990).

Dalam metode tematik ini semua ayat yang dihimpun dan
dikumpulkan memiliki suatu tema tertentu. Pembahasan dimuat
secara detail dan menyeluruh terhadap aspek-aspek yang terdapat
didalamnya seperti dari segi asbabunnuzul, mufradat (kosakata),
dan lainnya. Pemaparan dimuat dengan lengkap secara rinci dan

tuntas disertakan juga dengan dalil-dalil atau fakta yang dapat
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dipertanggungjawabkan secara ilmiah berupa pendapat yang
berasal dari kitab al-Qur’an hadis, serta pemikiran rasional
manusia.Adapun beberapa tahapan yang perlu dilakukan dalam
menafsirkan al-Qur’an dengan pendekatan metode tafsir maudhu’i
memiliki delapan tahap, yaitu: (al-Farmawi, 2002)

1) Menetapkan masalah yang akan dibahas.

2) Menghimpun seluruh ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan
dengan masalah tersebut.

3) Menyusun tartib nuzul ayat sesuai dengan masa turunnya,
sehingga bisa diketahui antara ayat Makkiyah dan Madaniyah.

4) Mempelajari dan memahami korelasi (munasabah) masing-
masing ayat dengan surah-surah di mana ayat tersebut
tercantum (setiap ayat berkaitan dengan terma sentral pada
suatu surah).

5) Melengkapi bahan-bahan dengan hadis-hadis yang berkaitan
dengan masalah yang dibahas.

6) Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna sesuai
dengan hasil studi masalalu, sehingga tidak diikutkan hal-hal
yang tidak berkaitan dengan pokok masalah.

7) Mempelajari  semua ayat secara keseluruhan dan
mengkompromikan antara ayat yang umum dengan yang
khusus, ayat yang mutlak dan yang relatif, dan lain-lain
sehingga kesemuanya bertemu dalam muara tanpa perbedaan
atau pemaksaan dalam penafsiran.

8) Menyusun kesimpulan penelitian yang dianggap sebagai
jawaban al-Qur’an terhadap masalah yang dibahas.

Metode ini bertujuan untuk memahami tema toxic parenting
secara komprehensif melalui pengumpulan, pengelompokan, dan
penafsiran ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan pola asuh
orang tua.

b. Kajian Munasabah
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Setiap ayat dalam al-Qur’an memiliki hubungan dengan ayat
sebelum maupun sesudahnya ataupun dengan surat lain. Hubungan
tersebut dalam al-Qur’an disebut munasabah. Munasabah secara
bahasa berarti kedekatan atau kesesuaian. Munasabah berati al-
musykalah artinya keserupaan dan al-mugarabah artinya
kedekatan. Secara istilah, munasabah adalah hubungan atau
keserasian antara ayat-ayat al-Qur’an. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa ilmu munasabah adalah ilmu yang membahas hubungan al-
Qur’an dari berbagai sisinya.(Surya et al., 2024)

E. Kajian Relevan Terdahulu
Untuk memperkuat penelitian ini, Maka peneliti mengambil
beberapa penelitian terdahulu yang berhubungan dengan Toxic parenting di
bawah ini:

1. Skripsi yang berjudul ““ Respon Al-Qur’an Terhadap Fenomena ToOXicC
parenting (Kajian Tafsir Tematik Perspektif Tafsir al-Misbah)” yang
ditulis oleh Arfigni Dinal Maula Mahasiswi UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang pada tahun 2024. Hasil penelitian ini menunjukkan
Sebagian dari orang tua masih banyak yang tidak mengetahui dan
tidak menyadari telah mendidik anaknya secara toxic parenting atau
pola pengasuhan tidak tepat, diantaranya : orang tua tidak sadar telah
memberikan ajaran yang bertentangan dengan syari’at, kemudian
orang tua memberi kasih sayang buta atau berlebihan kepada anak,
orang tua merusak mental anak dengan tidak membangun pola
komunikasi dua arah, seringkali menjudge dan menghakimi anak,
melakukan kekerasan fisik maupun verbal, serta kurangnya
mmeberikan empati. Pada akhirnya toxic parenting ini menimbukan
beberapa dampat negatif bagi kehidupan anak, baik saat itu juga
maupun kedepannya.Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengatasi
permasalahan tersebut, penilitian ini mencoba mencari eksitensi
parenting yang sesungguhnya didalam al-Qur’an. Untuk itu,

penelitian ini mendapatkan hasil melalui kajian ayatayat yang
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dilegitimiasi mampu menjawab persoalan tersebut melalui
pendekatan tafsir al-Mishbah karya M. Quraisy Shihab. Persamaan
penelitian terdahulu dengan sekarang sama-sama mengenai toxic
parenting dan menggunakan Studi Kepustakaan (Library Research) .
Perbedaannya dalam penelitian terdahulu menjadikan Tafsir al-
Misbah sebagai sumber primer dalam penelitian dalam mengkaji
toxic parenting, sementara penelitian sekarang tidak hanya
menjadikan tafsir al-Misbah tetapi juga tafsir Ibnu Katsir dan Buya
Hamka (al-Azhar)t.

2. Skripsi yang berjudul “Toxic parenting Dalam Perspektif Tafsir An-
Nur Karya Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy” yang ditulis
olen Nurul Khafidah Mahasiswi Universitas Islam Negeri K.K.
Abdurrahman Wahid Pekalongan pada tahun 2024, Hasil Penelitian ini
menunjukkan dalam Tafsir An-Nur karya Teungku Muhammad Hasbi
Ash-Ashiddieqgie dijelaskan bahwa al-Qur’an memuat ayat-ayat yang
berupa panduan untuk menerapkan pola asuh pada anak dengan baik.
Hal tersebut menjadi bukti bahwa al-Qur’an telah memberikan
perhatian besar terhadap pembahasan toxic parenting, sebagaimana
aya-ayat parenting yang ada pada al-Qur’an memberikan pelajaran
serta teldan lewat nilai-nilai yang terkadnung di dalamnya. Perintah
untuk memenuhi hak anak serta tidak menganggap bahwa anak
bukanlah beban yang diberatkan kepada orang tuanya. ayat-ayat yang
telah ditemukan sebelumnya mengandung nilai-nilai yang wajib
dimiliki orang tua dalam penerapan pola asuh anak secara konsisten.
Apabila nilai-nilai tersebut di langar, maka masuk dalam perilaku toxic
parenting yakni perilaku orang tua dalam pengasuhan yang dapat
memberikan dampak negatif dalam pertumbuhan dan perkembangan
anak.(Khafidah, 2024).

Persamaan antara penelitian terdahulu dan penelitian ini terletak pada
penggunaan metode studi kepustakaan (library research) sebagai

pendekatan penelitian. Adapun perbedaannya terletak pada sumber
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kajian yang digunakan. Penelitian terdahulu menjadikan Tafsir An-Nur
karya Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy sebagai sumber utama dalam
menganalisis fenomena toxic parenting, sedangkan penelitian ini tidak
menjadikan tafsir tersebut sebagai sumber primer, melainkan
menggunakan sumber yang berbeda sesuai dengan fokus penelitian
yang ditetapkan.

Skripsi yang berjudul “Konsep Parenting Dalam Al-Qur’an (Studi
Tematik Ayat-Ayat Relasi Anak dan Orang Tua dalam Tafsir al-Munir
Karya Wahbah Zuhaili)”, yang ditulis oleh Bustanul Karim,
Mahasiswa Universitas PTIQ Jakarta, Pada tahun 2023, Hasil penelitian
ini konsep relasi parenting dalam al-Qur’an apat ditemukan dari
analisis atas sejumlah tema yang memiliki relevansi konteks
pembicaraan tentang anak, orang tua, dan interaksi keduanya.
Beragamnya tema yang digunakan Al-Qur©an untuk membicarakan
anak dan orang tua dalam konteks relasi antar keduanya menunjukkan
besarnya perhatian AIQur«“an terhadap anak dan orang tua.
Pengulangan tema anak dan orang tua dalam Al-Quran juga
menunjukkan urgensi pesan mengenai pentingnya hubungan orang tua
dan anak, kewajiban anak terhadap orang tua, dan betapa pentingnya
pendidikan dan bimbingan yang baik untuk membentuk generasi yang
berakhlak. Di sisi lain dapat dipahami nilai-nilai Qur’ani terkait
keluarga dan parenting terhadap anak dengan lebih mendalam.(Karim
et al., 2023) Persamaan penelitain terdahulu dengan sekarang sama-
sama menggunakan Studi Kepustakaan (Library Research).
Perbedaannya, dalam penelitian terdahulu berfokus terhadap
parentingnya dan menjadikan Tafsir al-Munir karya Wahbah az-
Zuhaili sebagai fokus penelitian, sementara penelitian sekarang
membahas tentang toxic parenting dan tidak menjadikan tafsir tersebut
sebagai sumber penelitian.

. Jurnal yang berjudul “Toxic People dan Dampaknya di dalam al-

Qur’an (Analisis Terhadap Penafsiran Buya Hamka Dalam Tafsir al-
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Azhar) ” yang ditulis oleh Nurul Azzahra Butar Butar, Ziaulhaq Hidayat
dan Shalahuddin Ashani, Mahasiswa Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara, pada tahun 2021. Hasil penelitian ini menunjukkan :
Toxic people merupakan seorang yang beracun dimana orang tersebut
seringkali memberikan dampak negatif bagi orang-orang disekitarnya
dengan gemar berkata yang kasar, berbohong, ghibah, memanipulasi
sebuah situasi, serta tidak mau mendengarkan orang lain, hanya cukup
pendapatnya saja yang dapat di dengar, melakukan kekerasan secara
emosional, serta terlalu posesif. Perilaku toxic timbul dari beberapa
sebab, bisa jadi dari lingkungan keluarga yang tidak sehat, orang tua
yang mendidik anak namun tidak tepat caranya, juga dari lingkungan
masyarakat. Ada juga dari lingkungan media sosial.(Azhar, 2021)
Persamaan antara penelitian terdahulu dan penelitian ini terletak pada
penggunaan metode studi kepustakaan (library research). Adapun
perbedaannya, penelitian terdahulu menjadikan Tafsir Al-Azhar karya
Hamka sebagai fokus kajian dan sumber utama penelitian, sedangkan
penelitian ini tidak menjadikan tafsir tersebut sebagai sumber utama
penelitian, melainkan sebagi sumber sekunder serta dilengkapi tafsir
Ibnu Katsir dan al-Misbah.

. Jurnal yang berjudul “Toxic parenting dalam Al-Qur’an” yang ditulis
oleh Wahidatun Islamia, M. Ikhwanudin dan Muhammad Nur Amin,
Mahasiswa Universitas Universitas Ma’arif Lampung, pada tahun
2025. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya toxic parenting
tidak secara langsung dijelaskan dalam al-Qur’an. Akan tetapi terdapat
beberapa term dan ayat yang menggambarkan toxic parenting itu
sendiri sesuai dengan pengertiannya. Beberapa gambaran tersebut
sudah menjadi solusi dari pada toxic parenting yaitu orang tua yang
mendidik anaknya sesuai dengan ajaran syari’at dan menyesuaikan
kadar karakteristik anak diantaranya terdapat dalam QS. As-Saffat ayat
102, QS. Lugman ayat 15, dan QS. At-Taghabun ayat 14. Penerapan

pola asuh yang baik dan sesuai dengan ajaran Al-Qur’an dan hadist
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adalah solusi dari pada menghindari toxic parenting.(Ikhwanudin &
Amin, 2025) Perbedaannya dalam penelitian terdahulu dan sekarang
terdapat pada ayat-ayat yang digunakan dalam penelitian dan tafsir
yang dijadikan suber dalam penelitian ini adalah tafsir al- Jalalain, al-
Misbah dan kemenag sedangkan penelitan sekarang tidak
menggunakan tafsir al-Jalalain dan Kemenag.

6. Jurnal yang berjudul “Toxic parenting Terhadap Perkembangan Anak
Dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi Kitab Tafsir Wa Khawatir al-lmam
Karya Syaikh Muhammad Mutawallias-Sya rawi)” yang ditulis oleh
Nurul Padilahl , Lutfiyah Aspita Septiani, Mahasiswa UIN SMH
Banten, pada tahun 2023. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Al-
Qur’an telah memberikan perhatian lebih terhadap toxic parenting.
Toxic parent adalah orang tua yang melakukan tindakan-tindakan yang
menyakiti jiwa anak. Ada 3 makna toxic parenting menurut Islam: a)
Orang tua tanpa sadar mengajarkan anak nilai-nilai yang bertentangan
dengan syari‘at Islam, mengajarkan sesuatu yang tidak Allah SWT
ridhoi yang disampaikan dengan cara lembut, halus, dan bijak. b) Orang
tua yang memberikan kasih sayang berlebihan pada anak, baik berupa
memberikan fasilitas dan kemewahan yang tidak disesuaikan dengan
usia atau tumbuh kembang anak. ¢) Kemarahan orang tua yang merusak
jiwa anak, seperti berkata-kata kasar marah dengan ekpresi mata
melotot, tangan memukul anak, dan lain-lain.(Nurul dan Lutfiyah,
2023) Perbedaannya dalam penelitian menggunakan sumber primer
tafsir Wa Khawatir Al-Imam Karya Syaikh Muhammad Mutawallias-
Sya’rawi sedangkan penelitian sekarang tidak menggunakan tafsir
tersebut.

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika disini dimaksud sebagai gambaran atas pokok bahasan
dalam penulisan proposal, sehingga dapat memudahkan dalam memahami
dalam mencerna masalah-masalah yang akan dibahas. Adapun sistematika

tersebut adalah sebagai berikut:
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Bab I, Pendahuluan,memaparkan tentang latar belakang masalah,
batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, Manfaat Penelitian,
Metode Penelitian, Kajian kepustakaan, dan sistematika pembahasan.

Bab 11, Merupakan kajian teori yaitu pengertian toxic parenting secara
umum, membahas toxic parenting menurut para ahli dan pandangan Al-
Qur’an tentang toxic parenting.

Bab 111, Membahas tentang ayat-ayat al-Qur’an yang berhubungan
dengan parenting.

Bab IV, Merupakan analisis terhadap ayat-ayat parenting dengan
penafsiran Ibnu Katsir, Buya Hamka (al-Azhar) dan M.Quraish Shihab.

Bab V, berisi tentang kesimpulan dari seluruh penelitian yang
dibahas pada bab-bab yang sebelumnya serta berisikan saran-saran yang

dibutuhkan dalam penelitian ini.



